BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupannya sehari-hari senantiasa
mengalami berbagai peristiwa, baik peristiwa itu me=-
nyangkut kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara rutin
ataupun suatu peristiwa yang menimpa dirinya atau orang

lain tanpa diduga sebelumnya.

Disamping itu pula, ada peristiwa-peristiwa alam
¥ang membuat manusia merasa kagum dan heran, sebab di-
balik semua peristiwa alam tersebut tersimpan suatu
misteri yang perlu diungkapkan. Sehingga hal tersebut
telah merangsang akal dan pikiran manusia untuk selalu
bertanya dalam dirinya dan dicarikan. jawabannya melalui
berbagai kenyataan yang ada di sekelilingnya, . ataupun

- sesuatu yang diduga berasal dari luar alam ini.

Berdasarkan kenyataan yang dialami itu, maka se-
kelompok orang secara reflektif mulai mengadakan pe-
renungan yang mendalam, ‘Berbagai macam pertanyaan lahir
bersamaan dengan terjadinya suatu peristiwa mengenai

hakekat alam, eksistensi manusia dan mengenai fTuhan.
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Manusia senantiasa mempertanyakan apa tujuan alam ini
dan dari unsur apakah alam ini.diciptakan, disamping itu
muncul suatu pertanyaah yang.mendasar yaitu apakah alam
ini diciptakan atau terjadi dengan sendirinya. Dari per-
tanyaan-pertanyaan tersebut, manusia terbentu£ pada
suatu kKeragu-raguan pemikiran tentang sesuatu masalah,

tetapi manusia selalu bergerak untuk mencari jawaban-

Pemikiran filsafat yang pertama-tama lahir gdalah

filsafat alam yang penyélidikan dan pembahasannya ber-

tujuan untuk mencari hakekat alam semesta ini. Para
filosof yunani berbeda-beda pendapatnya tentang asal-
usul kejadian alam semesta imi. Mereka mencari suatu
azas atau prinsip yang menjadi -dasar dari segala per-

ubahan yang terjadi tanpa henti-hentinya. Mereka berke-
yakinan bahwa ada sesuatu yang berada di belakang dari
segala yang nampak ini, sebagai asal dari segala se-

suatu yang ada.

Dalam kenyataan menunjukkan bahwa yang ada itu
bermacam-macam, akan tetapi.semuanya itu dapat diketahui
adanya, sehingga terdapatlah "ada" yang bermacam-macam

dan mada" yang umum.

Sidl Gazalba, Sistematika Filsafat, Jilid I, Bu=
lan Bintang, Jakarta, 19871, hal, 47
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Dikatakan ada yang umum karena meliputi semua yang dda.
Tetapi disamping ada yang umum, terdapat pula ada yang
khusus yaitu ada yang dipandang dari suatu sudut ter-

tenﬁu yang lain dari pandangan secara umum.

Menurut Herakleitos (540-480 S.M) bahwa yang men-
dadi pokok alam dan segala sesuatu hanyalah satu anasir
saja, anasir yang asal itu adalah wapin, Anaéir yang
asal itu dipandangnya sebagai kiasan dari segala kejadi-
an ini, api yang selalu bergerak dan berubah rupa me-
nun jukkan bahwa tidak ada yang tenang dan tetap, yang
ada hanyalah gerakan sehingga tidak ada yang ©boleh di-

sebut radan melainkan menjadi.2

Lebih jauh Herakleitos menjelaskan bahwa .. . yang
men jadi sebab atau keterangan sedalam-dalamnya adalah
gerak, perubahan dan menjadi sehingga semuanya tidak ada
yang tetap. ©Pendapat Herakleitos ini dirumuskannya de-
ngan istilah wpanta reim artinya semuanya mengalir dan

satu-satunya realitas adalah perubahan.

Pemikiran Herakleitos tersebut ternyata mendapat
sanggahan dari parmenides (340-475 S.M), yang berpen=-
dapat bahwa pengetahuan indra adalah pengetahuan yang

semu, Qleh karena pengetahuan indra bersifat semu, maka

2Mphammad Hatta, Alam pikiran Yunani, . Tintamas,
Jakarta, 1986, hal. 15 - .




ia tidak dapat dipercaya karena pengetahuan semacam itu

didasarkan pada gerak menjadi dan yang bermacam-macam,

' Menurut Parmenides hanya pengetahuan budilah yang
dapat dipercaya, karena ia didasarkan pada pengetahuan
vyang tetap dan umum mengenai yang satu sebagai realitas.
Ia menegaskan bahwa yang merupakan realitas bukanlah hal
yang berubah-ubah dan bergerak melainkan yang éda . dan
tetap. Parmenides menegaskan keterangannya dengan Kkata-—

kata filosofisnya yaitu vhanya yang ada itu ada, yang

tidak ada itu tidak".3

Pendapat parmenides tersebut mendapat  wditkumgan
dari salah seorang filosof yané bernama Zeno (490-S.M) ,

dengan mengatakan sebagai berikut :

>

Jika benar ada yang banyak itu, ia dapat dibagi-ba-
gli. Bagian-bagiannyapun dapat lagi dibagi-bagi.
Demikian juga bagian dari pada bagian dan seterus -
nya. Akhirnya tiap-tiap bagian itu jadi begitu ke-
cil dan tidak mempunyai ukuran (bangun) lagi. Ia
menjadi sekecil titik yang tidak mempunyai besar.
Dan jumlah barang yang tidak mempunyai besar, beta-
papun banyaknya tidak akan mencapai besar sebuah
barang yang mempunyai bangun. Tidak ada sesuatu

. barang yang dapat menambah besar sesuatu, jika ia
sendiri tidak mempunyai beiarp Qleh sebab itu maka
yang banyak itu tidak ada.
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Dalam perkembangan pemikiran filsafat selanjutnya

pokok permasalahan yang dibicarakan masih berkisar pada

3Ibid., hal. 22

41bid., hal. 24



persoalan lama, yaitu mengenai perbedaan pendapat antara
Herakleitos dan Parmenides mengenai hakekat segala se-

suatu yang ada ini.

Plato (427-347 S.M) mencoba mencari -penyelesaian
dalam pertentangan pendapat tersebut. Dalam masalah ini
Plato mengadakan pemisahan antara kenyataan yang lahir

menurut Herakleitos dan alam dalam pengertian yang tidak

Plato berpendapat bahwa yang menjadi hakekat dari
.‘l N b
segala kenyataan adalah idea. JIdea tersebut hanya ter-

nyata atau abstrak menurut pandangan parmenide

batas pada pengertian jenis, tetapi juga menyangkut pe=-
ngertian bentuk yang sebenarnya sebab idea bukanlah ha-
nya sekedar suatu hasil pemikiran tetapi juga :merupakan

suatu realitas.

Pendapat plato tentang dunia yang tidak bertubuh
ini adalah penegasan pendapat parmenides tentang adanya
yang satu, kekal dan tidak berubah, Tetapi ada hal baru
yang dikemukakan oleh Plato, sama sekali berbeda dengan
pendapat parmenides yaitu pendapatnya tentang dunia yang
' immateriil yaitu dunia yang tidak bertubuh, dan inilah
hakekat yang sebenarnya. N
Selanjutnya salah seorang murid plato yang bernama
Aristoteles (384-322 s,M) mengingkari pendapat gurunya

mengenai adanya dunia idea yang tidak dapat dibuktikan.



Ia lebih menekankan pendapatnya pada adanya yang berma=-
cam-macam ini sebagai pangkal segala sesuatu. Dan yang
menjadi hakekat segala yang ada bukanlah yang ada dalam
dunia idea sebagaimana pendapat Plato, melainkan yang

kongkrit satu persatu dan bermacamemacam ini.
B. Rumusan Masalah
Sesual dengan latar belakang pemikirén &ersebut di

atas, maka beberapa permasalahan yang berkaitan langsung

dengannya dapatlah dirumuskan sebagal berikut :

1. Bagaimana pandangan para filosof tentang segala sesu=-
atu yang ada ¢

2. Apa yang menyebabkan perbedaan antara Plato dan Arise
toteles mengenai hakekat segala sesuatu %

3. Bagaimana pandangan Plato dan Aristoteles mengenai hae

kekat segala sesuatu °?
C. Penegasan Judul

Untuk memberikan pengertian yang dimaksud dari
Permasalahan yang diketengahkan, maka terlabih dahulu
perlu ditegaskan beberapa hal yang menyangkut istilah-
istilah yang dipakai pada judul skripsi ini, yaitu yang
benjudul : "PERBEDAAN PANDANGAN ANTARA PLATO DAK ARISTO =
TELES TENTANG HAKEKAT SEGALA SESUATU", agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini.

"Perbedaan™, berarti beda (selisih), pembedaan

(hal atau cara perbuatan tersebut memperbedakan).



"Pandangan", berarti sesuatu yang dipandang dalam
arti kiasan atau hasil perbuatan memandang. >

"Antara", berarti jarak (ruang, jauh) disela-sela-

dua benda (orahg, batas, tempat dan sebagainya). 6

"Plato dan Aristoteles™, adalah dua orang <filosof
Yunani yang telah mempelopori.perkembangan pemikiran ffle
safat dan menempatkannya sebagai induk segaia'ilmu pénge-
tahuan., Sumbangan pemikiran mereka dalam filsafat me-
nyangkut berbagai macam pembahasan yang antara keduanya

terdapat perbedaan yang prinsipil. 7

"Tentang", berarti hal atau perkara, 8

"Hakekat Segala Sesuatu", adalah hakekat kenyataan
yang menopang segala gejala dan tidak berakar lagi dalam
suatu lapisan kenyataan yang lebih mendalam. 9

5W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indone -
sia, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hal, 704

®f v 1 4., hal. 51

7Poerwantana, L. Ahmadi dan M.A. Rosali, Seluke
beluk Filsafat Islam, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1993,

8v.7.5. Poerwadarminta, Op. Cit., hal. 1052

9C.A. Van Peursen, Qrientasi Di Alam _ Filsafat,
terj. Dick Hartoko, Gramedia, Jakarta, 1988, hal, 73



Dari pengertian arti kata-kata yang terdapat
dalam judul tersebut dapat diperoleh gambaran, bahwa

yang dimaksud dengan Jjudul skripsi tersebut adalah suatu

studi komperatif atau perbandingan tentang karya dan pe-
\

mikiran plato dan Aristoteles dalam mengangkat suatu
model atau tema tentang hakekat segala sesuatu, yang
berkenaan dengan perbedaan pandangan mengenai hakekat

segala sesuatu yang diperselisihkan antara ©Pplato dengan

Aristoteles.
D. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis dalam memilih judul ini ada

lah sebagai berikut
1. Masalah hakekat segala sesuatu adalah merupakan per-
soalan lama yang selalu diperdebatkan oleh para filo-

sof dan pembahannya belum tuntas sampai sekarang.
<

2. Masalah hakekat segala sesuatu menimbulkan perbedaan
pandangan bagi para filosof yang terutama pada pe-

mikiran plato dan Aristoteles.

3. Plato dan Aristoteles adalah tokoh sentral dalam me-
nyelesaikan masalah hakekat segala sesuatu yang

sangat berpengaruh pada pemikiran filosof sesudahnya.

E. Tujuan Yang Ingin Dicapai

L4

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan

skripsi ini ialah



1. Ingin mengetahui secara jelas, bagaimana pendapat

para filosof mengenai segala sesuatu yang ada.

2. Ingin mengetahui penyebab perbedaan pandangan antara

Plato dan Aristoteles tentang hakekat segala sesuatu.

3. Ingin mengetahui konsepsi pemikiran plato dan Aristo-

teles secara khusus mengenai hakekat segala sesuatu.
F. Sumber Yang Dipergunakan

Dalam penulisan skripsi ini penulis mencoba meng-
gali ataupun menggunzkan sumber-sumber yang ada relevan-
sinya dengan permasalahan tersebut, yaitu ;

- Data yang diperlukan akan dicari, dikumpulkan dan di-
pilih dari buku-buku atau tulisan-tulisan yang ada
sangkut pautnya dengan permasalahan tersebut, yaitu
dengan pendekatan perpustakaan, Tidak menutup ke~
mungkinan dari majalah, koran dan lain-lainnya yang

ada hubungannya dengan permasalahan yang ada.
G, Metode dan Sistematika pembahasan

Sebagaimana telah diketahui bahwa penulisan suatu
karya, ilmiah haruslah merupakan hasil dari penyelidikan
(penelitian) ilmiah, dan untuk melaksanakan itu diperlu-

kan metode sebagai berikut

1. Penelitian data melalui penelitian kepustakaan.,

\
2. Metode pendekatan.

Yaitu pendekatan historis, adalah penyelidikan yang
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mengaplikasikan metode pemecahan ilmiah dari per-

spektif historis suatu masalah, 10

Metode Analisis atau Tehnik Ppenulisan.

Metode komparasi, yaitu metode yang digunakan untuk
membanding-bandingkan data yang telah dikumpulkan dan
kemudian ditarik suatu kesimpulan baik uengenai ke-

samaan maupun perbedaannya, 1

Sedangkan sistematika penulisan dalam skripsi ini

disusun dalam lima bab, yaitu :

Bab I : Berisi tentang latar belakamg masalah, rumusan

Babd II

- Bab III

masalah, penegasan judul, alasan memilih judul
tujuan yang ingin dicapai, sumber yang diper -
gunakan, metode dan sistematika pembahasan.

Berisi tentang biografi plato dam Aristoteles,
Yang meliputi riwayat hidup~dan' karya-karya
filosofisnya, latar belakang pemikiran . plato
dan Aristoteles, pengaruh plato dan Aristo-
teles dalam perkembangan filsafat.

Berisi pembahasan_tentang konsepsi para

filosof mengenai segala sesuatu yang ada. Dari

1oAnton Bakker &an A. Charris gzubair, Metodologi

Penelitian Filsafat, kanisius, Yogyakarta, 1990,

hal. 51

11Anton Bakker dan j. Charris gzubair, Oop. Cit.,



Bab IV

Babk Vv

’

L
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pembahasan tersebut akan terungkap bahwa fokus
pembahasan para filosof menyangkut pada tiga

masalah penting yaitu masalah manusia, alam

dan Tuhan.

Berisi tentang inti dari pembahasan dalam Penue

lisan skripsi ini yang menyangkut masalah pere
tentangan antara Plato dan Anistotélés mengenai
hakekat segala sesuatu. Yang meliputi  hakekat
dari alam semesta, hakekat Jiwa dan Tuhan seba-
gal hakekat segala sesuatu.

Merupakan bab penutup dari seluruh uraian dalam

skripsi ini-yang berisi kesimpulan=kesimpulan

saran-saran dan penutup.



